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Prosedur Pengujian Substantif pada Penilaian Pemindahtanganan BMN/BMD 

atas Resiko Fraud di KPKNL Jember, Saffana Deinaya Azzarqo, NIM D42221679, Tahun 

2025, Akuntansi Sektor Publik, Politeknik Negeri Jember, Ibu Dewi Dwi Oktawati 

(Pembimbing Lapang), dan Ibu Berlina Yudha Pratiwi, S.E., M.S.A., Ak (Dosen Pembimbing 

Magang). 

Pelaksanaan magang bertujuan untuk Melatih mahasiswa untuk berpikir kritis dan 

mampu mengintegrasikan antara materi yang didapatkan pada saat perkuliahan dengan praktik 

yang dilaksanakan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember selain 

itu juga untuk melatih mahasiswa untuk bersosialisasi dan beretika dengan baik pada Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember. Selama magang, penulis 

ditempatkan di Seksi Kepatuhan Internal. 

Kegiatan yang dilakukan selama magang meliputi pemantauan penerapan kode etik dan 

kode perilaku pegawai, penyusunan laporan rekapitulasi gratifikasi, pengarsipan berkas inaktif, 

pembuatan nota dinas, serta penyusunan laporan pemantauan risiko proses bisnis. Selain itu, 

penulis juga terlibat dalam kegiatan pengujian substantif penilaian pemindahtanganan 

BMN/BMD atas risiko fraud, mulai dari pengumpulan dan penelaahan dokumen pendukung, 

verifikasi data, hingga klarifikasi informasi kepada pihak terkait. Melalui kegiatan tersebut, 

penulis memperoleh pemahaman mengenai pentingnya ketelitian dalam pemeriksaan 

dokumen, kepatuhan terhadap prosedur yang berlaku, serta peran pengendalian internal dalam 

mencegah potensi penyimpangan dan fraud. Penulis juga memahami bahwa dokumentasi yang 

lengkap dan sistematis serta koordinasi antar pihak merupakan faktor penting dalam 

mendukung efektivitas pengawasan internal dan tata kelola pengelolaan kekayaan negara. 

Fokus utama laporan magang ini adalah pembahasan mengenai prosedur pengujian 

substantif pada penilaian pemindahtanganan BMN/BMD atas risiko fraud di KPKNL Jember. 

Prosedur pengujian substantif dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan 

pengujian, pelaksanaan pemeriksaan dan verifikasi dokumen, konfirmasi dan wawancara 

kepada pihak terkait, serta analisis hasil pengujian. Hasil dari pengujian substantif ini 

digunakan sebagai dasar evaluasi untuk menilai kesesuaian proses penilaian dengan ketentuan 

yang berlaku serta mendukung peningkatan kualitas pengawasan internal. 

Secara keseluruhan, kegiatan magang di KPKNL Jember memberikan pengalaman 

yang berharga dan meningkatkan pemahaman penulis mengenai pelaksanaan pengawasan 

internal, pengelolaan BMN/BMD, serta tata kelola pemerintahan yang transparan dan 



akuntabel. Diharapkan laporan magang ini dapat memberikan manfaat dan menjadi referensi 

bagi pembaca, khususnya dalam memahami penerapan prosedur pengujian substantif penilaian 

pemindahtanganan BMN/BMD sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 


